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Pembuangan lumpur dan material terlarut dalam jumlah besar dan secara terus-menerus ke Kali Porong 
mengakibatkan terjadinya sedimentasi di Kali Porong dan sedimentasi juga timbul di muara Kali Porong dan Pantai 
Surabaya – Sidoarjo yang diakibatkan oleh transport sedimen dari Kali Porong ke muara dan ke sepanjang pantai.  
Oleh karena itu, perlu adanya suatu penelitian mengenai nilai dan sebaran  TSS (Total Suspended Solid) yang akan 
digunakan untuk analisa sebaran sedimentasi pantai Surabaya – Sidoarjo dengan menggunakan teknologi citra satelit. 
Citra satelit yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra Aqua MODIS MYD021KM hasil perekaman secara multi 
temporal dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2011 sehingga dapat diketahui nilai dan persebaran TSS (Total 
Suspended Solid). 
 
Algoritma yang digunakan adalah algoritma Guzman & Santaella (2009) untuk menentukan nilai TSS pada daerah 
penelitian, dengan waktu penelitian pada musim timur yang dilakukan pada bulan Juli. Daerah penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah daerah pesisir pantai Surabaya – Sidoarjo. 
 
Dari hasil pengolahan data dan analisa didapatkan nilai TSS dari tahun 2005 – 2011 bervariasi antara 0.112 mg/l - 
138.233 mg/l. Uji validasi yang dilakukan bernilai 76,40%, yang menunjukkan TSS hasil pengolahan citra 
merepresentasikan kondisi sesungguhnya. Daerah yang mengalami dampak sebaran TSS tinggi adalah muara Kali 
Porong, selatan Kali Porong, Pantai Pasuruan, muara Kali Alo, dan daerah pantai utara Kali Alo. Nilai dan sebaran TSS 
dipengaruhi oleh pasang surut, arus arus, angin, dan gelombang. Hasil pengolahan data dan analisis ini dapat 
dijadikan bahan referensi dalam penelian selanjutnya. 
 





Bencana semburan lumpur Lapindo adalah 
peristiwa menyemburnya lumpur panas di lokasi 
pengeboran Lapindo Brantas Inc di Dusun 
Balongnonggo Desa Renokenongo, Kecamatan 
Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 
Peristiwa yang terjadi sejak 27 Mei 2006 ini 
menjadi suatu tragedi ketika semburan lumpur 
panas mulai menggenangi areal persawahan, 
pemukiman penduduk, dan kawasan industri dan 
merusak berbagai sarana dan prasarana 
komunikasi, transportasi, pendidikan, listrik, 
kesehatan, dan lain-lain. Menurut Wibisono 
(2006), volume lumpur yang disemburkan 
mencapai 50.000 – 126.000 m3 / hari. 
 
Pembuangan lumpur dalam jumlah besar dan 
secara terus-menerus ke Kali Porong 
mengakibatkan terjadinya sedimentasi di Kali 
Porong dan sedimentasi juga timbul di muara Kali 
Porong dan Pantai Surabaya – Sidoarjo yang 
diakibatkan oleh transport sedimen dari Kali 
Porong ke muara dan ke sepanjang pantai. 
Masalah sedimentasi ini perlu dilakukan 
monitoring secara terus menerus untuk 
mengetahui dampak sedimentasi hasil 
pembuangan lumpur ke Kali Porong, salah 
satunya dengan menggunakan parameter TSS 
(Total Suspended Solid) atau padatan terlarut. 
 
Oleh karena itu, perlu adanya suatu penelitian 
mengenai nilai dan sebaran  TSS (Total Suspended 
Solid) yang akan digunakan untuk analisa sebaran 
sedimentasi pantai Surabaya – Sidoarjo dengan 
menggunakan teknologi citra satelit. Citra satelit 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra 
Aqua MODIS hasil perekaman secara multi 
temporal dari tahun 2005 sampai dengan tahun 
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2011 sehingga dapat diketahui kondisi dan 
persebaran TSS (Total Suspended Solid) sebelum 
sampai sesudah terjadinya peristiwa semburan 
lumpur Lapindo. Pemilihan Citra Aqua MODIS 
dilakukan karena Citra ini dapat diproses unuk 
mengetahui hampir semua parameter darat, laut, 
dan udara. Dan salah satu parameter laut yang 
dapat diolah dengan Citra Aqua MODIS adalah TSS 
(Total Suspended Solid). 
 
Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana menentukan, menganalisa, dan 
memetakan sebaran TSS (Total Suspended Solid) 
yang dihasilkan dari citra Aqua MODIS di pantai 
Surabaya – Sidoarjo sehingga dapat diketahui 
perubahan nilai dan sebaran TSS di pesisir pantai 
Surabaya – Sidoarjo tahun 2005-2011 (sebelum 




Batasan masalah dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Wilayah studi adalah pesisir pantai Surabaya - 
Sidoarjo. 
2. Data TSS hasil survey lapangan diambil di 
muara Kali Porong pada tanggal 23 Juli 2011. 
3. Data citra satelit yang digunakan adalah citra 
Aqua MODIS MYD021KM  perekaman bulan 
Juli tahun 2005 – 2011. 
4. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perhitungan TSS dengan menggunakan 
algoritma Guzman dan Santaella, 2009. 
5. Hasil penelitian adalah  peta sebaran TSS 
(Total Suspended Solid) di pesisir pantai 
Surabaya – Sidoarjo tahun 2005 – 2011 
dengan menggunakan Citra Aqua MODIS 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Memetakan daerah hutan di Propinsi Jawa 
Timur dengan parameter nilai spektral 
vegetasi. 
2. Menganalisis kondisi perubahan hutan di 








Lokasi penelitian Tugas Akhir ini mengambil 
daerah di pesisir pantai Surabaya – Sidoarjo yang 
terkena dampak sedimentasi lumpur Lapindo 
yang terletak antara 7°10’20”LS - 7°36’00”LS dan 
112°34’52”BT - 112°54’36”BT seperti ditunjukkan 










Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Data Dan Peralatan 
- Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Data citra Aqua MODIS MYD021KM - 
Level 1B Calibrated Radiances - resolusi 1 
km multi temporal perekaman tahun 2005 
– 2011. 
2. Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) skala 1 : 
25.000 terbitan BAKOSURTANAL yang 
digunakan sebagai data acuan dalam 
koreksi geometrik. 
3. Peta LPI 1 : 50.000 tahun 2002 terbitan 
BAKOSURTANAL 
4. Data nilai TSS di 24 titik pengamatan di 
lapangan. Data ini akan digunakan sebagai 
data untuk melakukan validasi dan analisa 
nilai TSS citra  
5. Data pasang surut, arus, angin, dan 
gelombang di perairan selat Madura yang 
digunakan untuk analisa. 
 
- Peralatan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Perangkat Keras (Hardware) 
a. Water Checker  TROLL 9500 Multi 
Parameter Series  S/N 47916  
digunakan untuk  mengetahui nilai TSS 
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c. Seperangkat komputer   
d. Perahu motor 
e. Jam digital 
2. Perangkat Lunak (Software) 
a. Software ENVI 4.6.1 
b. Microsoft Office 2007 
c. Matlab R2010a 
d. ArcGis 9.0 
 




Gambar 2. Diagram Tahap Pengolahan Data 
 
Penerapan Algoritma Guzman & Santaella (2009) 
Dalam penelitian ini, dilakukan perhitungan TSS 
dengan menggunakan algoritma dari penelitian 
Guzman-Santaella tahun 2009. Algoritma ini 
menggunakan nilai reflektan MODIS band 1 (620-
670 nm) dikarenakan panjang gelombang  
tersebut memberikan nilai reflektan yang baik 
untuk TSS. Rumus algoritma yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berikut adalah nilai RMSE dari masing-masing 




Gambar 1. RMS Error 
 
Sedangkan perhitungan SOF dari sebaran titik GCP 
pada pengolahan citra setelah dilakukan 
perhitungan adalah 0.0012 
 
Perbandingan TSS Citra 23 Juli 2011 dan TSS 
Lapangan 
 
Gambar 3. Perbandingan Nilai TSS 
 
Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai 
TSS pada citra dan TSS lapangan tidak ada yang 
sama identik. Ada beberapa titik yang memiliki 
perbedaan yang cukup besar, yaitu di titik nomer 
1, 3, 7, 21, 22, 23, dan 24. 
 
Seleksi Data TSS Citra 2011 Untuk Validasi 
Citra Aqua MODIS MYD021KM memiliki resolusi 
1km2  tiap pikselnya. Beberapa titik yang berada 
dalam range 1 piksel MODIS, jika diolah akan 
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menghasilkan nilai TSS yang sama. Tabel berikut 
akan menjelaskan proses proses seleksi data. 
 
 
Gambar 4. Seleksi Data 
 
Keterangan : 
 V : Dipakai 
 X : Tidak dipakai 
 
Jika diperhatikan, dari 24 data tersebut 
terkelompokkan menjadi 9 kelompok data yang 
memiliki nilai TSS citra yang sama. Data yang 
berlabel (X)  ada 2 kelompok, tidak dipakai karena 
perbedaan antara nilai TSS citra dan nilai TSS 
lapangan sangat besar. Jika dipakai, data ini akan 
mengakibatkan error yang sangat besar. 
 
Data yang berlabel (V) berarti data tersebut dapat 
dipakai untuk validasi. Data yang berlabel (V) ada 
7 kelompok data.  Tiap kelompok dari 7 kelompok 
data yang berlabel (V) tersebut dipilih satu data 
yang nilainya paling mendekati nilai TSS lapangan. 
Dengan demikian, untuk validasi antara data TSS 
hasil pengolahan citra dengan TSS hasil 
pengukuran lapangan, tidak menggunakan semua 
nilai pengolahan TSS citra. Dengan menggunakan 
proses seleksi data seperti telah dijelaskan di atas, 
maka ditetapkan data nomer 2, 4, 8, 9, 14, 18, dan 
20 yang akan digunakan untuk proses validasi. 
 
Validasi Hasil Pengolahan Citra dengan Data 
Lapangan. 
Dari hasil seleksi didapatkan data nomer 2, 4, 8, 9, 




Gambar 5. Data Validasi 
 
Kemudian dilakukan perhitungan  korelasi linier 
untuk melihat korelasi antara data TSS citra dan 
TSS lapangan , didapatkan korelasi linear antara 
data TSS citra dan TSS lapangan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 6. Korelasi Linear 
 
Model matematis yang dapat menggambarkan 
hubungan TSS citra dan TSS lapangan adalah 
sebagai berikut : 
 
Y = 1,006X – 1,249 
 
Dimana : Y = TSS Citra (mg/l) 
  X = TSS Lapangan (mg/l) 
 
Nilai dan Luas Sebaran TSS Hasil Pengolahan 
Citra Aqua MODIS 2005 - 2011 
Selanjutnya dengan menggunakan metode dan 
algoritma yang sama, dilakukan pengolahan 
terhadap citra Aqua MODIS tahun 2005 - 2011. 
 
Analisa Sebaran TSS (Total Suspended Solid) dengan Menggunakan Citra Satelit Aqua Modis Tahun 2005-1011 
(Studi Kasus : Pesisir Pantai Surabaya-Sidoarjo) 
33 
 
Gambar 7. Nilai TSS tiap titik tiap tahun 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai TSS pada 
tiap titik dan pada tiap tahun. Nilai TSS tiap titik 
pengamatan tiap tahun tidak selalu naik secara 
linier, namun kadang juga mengalami penurunan 
di beberapa titik pengamatan. Untuk lebih 
jelasnya akan disajikan dalam grafik di bawah ini : 
 
 
Gambar 8. Nilai TSS tiap titik tiap tahun 
 
Dari grafik tersebut dapat terlihat bahwa nilai TSS 
di 24 titik pengamatan bernilai tertinggi pada 
tahun 2011. Hal ini karena terdapat peningkatan 
nilai TSS secara signifikan dari tahun-tahun 
sebelumnya.  
Berikut ini akan dijelaskan luas sebaran TSS per 
kelas hasil pengolahan citra Aqua MODIS tahun 




Gambar 9. Luas sebaran TSS tiap kelas tiap tahun 
 
Jika disajikan dalam grafik akan menjadi seperti 
berikut : 
 
Gambar 10. Luas sebaran TSS tiap kelas tiap tahun  
 
Dari grafik tersebut dapat dianalisa bahwa luasan 
TSS rendah pada umumnya menurun dari tahun 
ke tahun. Sedangkan  luasan TSS sedang 
cenderung stabil namun menunjukkan tanda-
tanda kenaikan. Yang perlu diperhatikan adalah 
bahwa luasan TSS tinggi cenderung naik dari 
tahun ke tahun. 
 
Analisa Perbandingan Nilai TSS Citra Aqua 
MODIS 23 Juli 2011 dan Data Lapangan 
Dari pengolahan citra Aqua MODIS tanggal 23 Juli 
2011 diperoleh hasil seperti pada tabel 4.5. Dari 
hasil tersebut diketahui bahwa nilai TSS citra dan 
TSS lapangan tidak sama. Ada yang meiliki 
perbedaan kecil (0-2 mg/l), sedang (2-10 mg/l), 
dan besar (>10 mg/l). Dapat dianalisa bahwa 
perbedaan nilai TSS antara citra dan data 
lapangan disebabkan karena : 
 
Perbedaan waktu perekaman citra dan waktu 
pengambilan data 
Waktu perekaman citra adalah jam 06.30 WIB 
sedangkan waktu pengambilan data lapangan 
adalah jam 10.32 – 15.50 WIB. Antara selang 
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waktu tersebut telah terjadi perubahan / 
dinamika kondisi perairan yang mengakibatkan 
perubahan nilai dan sebaran TSS. 
 
Pengaruh pasang surut, arus, dan angin 
Selama selang perbedaan waktu perekaman citra 
dan pengambilan data lapangan tersebut, terjadi 




Perbedaan nilai TSS citra dan lapangan dapat 
disebabkan karena pengaruh radiometrik / 
gangguan perambambatan gelombang di udara. 
 
Analisa Seleksi Data 
Dari data pengolahan citra Aqua MODIS 23 Juli 
2011, diketahui bahwa saat dicari nilai TSS sesuai 
koordinat titik pengambilan data lapangan, 
terdapat nilai TSS yang sama walaupun 
koordinatnya berbeda. Hal ini dikarenakan titik 
yang mempunyai nilai TSS sama tersebut masih 
berada dalam piksel yang sama. 1 piksel output 
peta dari Citra Aqua MODIS yang digunakan 
dalam penelitian ini berukuran 1 x 1 km. Hal ini 
dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan 
citra Aqua MODIS bertipe MYD021KM – Level 1B 
Calibrated Radiance – 1 km. Ini bararti resolusi 
spasial per-piksel yang dihasilkan pada outputnya 
adalah berukuran 1 x 1 km. 
 
Dalam pembahasan 4.3.2 di atas, 24 data telah 
dikelompokkan menjadi 9 kelompok yang 
memiliki nilai TSS citra yang sama. Terdapat 2 
kelompok (data nomer 1, 22, 23, 24) yang 
memiliki perbedaan yang besar dengan data 
lapangan, data ini tidak digunakan karena 
mengandung error yang besar. Selanjutnya 
terdapat 7 kelompok data yang digunakan dalam 
validasi. 7 kelompok data ini berisi data titik 
nomor 2 – 21. Namun demikian, tidak semua data 
dalam 7 kelompok tersebut digunakan dalam 
validasi. Dilakukan seleksi pada tiap kelompok 
dengan mengambil 1 data yang memiliki selisih 
terkecil dengan nilai TSS lapangan. Hal ini 
diasumsikan bahwa 1 data per kelompok yang 
dipilih tersebut adalah data yang mempunyai nilai 
paling mendekati dengan kondisi TSS di lapangan. 
 
 
Analisa Validasi TSS Citra dan TSS Lapangan 
Nilai R2 yang didapat dari rumus regresi linear di 
pembahasan menjelaskan bahwa koefisien 
determinasi dari data citra untuk dapat 
menggambarkan data di lapangan adalah sebesar 
76,40%. Nilai R2 yang mendekati satu atau 100% 
menunjukkan hubungan yang positif, sebaliknya 
jika R2 mendekati nol, maka memiliki hubungan 
jelek. Dari hubungan ini dijelaskan bahwa 
sebagian besar TSS di lapangan dapat dijelaskan 
oleh citra, sedangkan sisanya sebesar 23,60% 
adalah faktor-faktor lain yang tidak diamati oleh 
citra. Dengan demikian nilai korelasi yang 
dihasilkan pada penelitian ini memenuhi syarat 
yang ditentukan yaitu R ≥ 70%.  
 
Analisa Pasang Surut, Angin, Gelombang, dan 
Arus Pasang Surut 
Untuk mempelajari masalah nilai TSS dan sebaran 
TSS data penunjang seperti pasang surut air laut, 
angin (kecepatan dan arah), gelombang, dan arus 
pasang surut. Data pasang surut diambil dari 
stasiun pengamatan pasut Tanjung Perak-
Surabaya, sedangkan data angin (kecepatan dan 
arah) diambil dari stasiun pengamatan angin 
Juanda-Surabaya. Berikut adalah gambar data 
pasang surut dan angin. 
 
Gambar 11. Pasang Surut dan Angin 
 
Dari data pasang surut tersebut dapat dianalisa 
bahwa nilai TSS cenderung naik apabila terjadi 
pasang, Hal ini dikarenakan saat surut, kondisi air 
cenderung tenang sehingga material sedimen 
cenderung mengendap dan air menjadi lebih 
jernih. Sebaliknya saat terjadi pasang bisanya 
disertai dengan arus dan gelombang yang besar, 
sehingga hal ini akan mengaduk material sedimen 
yang ada di dasar sehingga menjadi tercampur 
dengan air dan air menjadi keruh. Hal ini 
mengakibatkan nilai TSS meningkat. 
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Angin (arah dan kecepatan) dapat 
membangkitkan arus permukaan. Hal ini juga 
akan berpengaruh terhadap sebaran TSS yang ada 
di permukaan dimana arahnya adalah searah 
dengan arah angin dan seampai seberapa jauh 
dan seberapa cepat dipengaruhi oleh kecepatan 
angin. Gambar di bawah ini adalah gambar pola 
gelombang di perairan selat Madura dan 




Gambar 12. Gelombang di Selat Madura 
 
Dari gambar di atas dapat dianalisa bahwa 
gelombang yang datang di perairan selat Madura 
arahnya adalah tegak lurus pantai (barat ke 
timur). Hal ini akan mengakibatkan material TSS 
yang keluar dari Kali Porong  akan terkontrasi di 
sekitaran muara kali porong dan di sekitar pantai 
karena aliran air yang membawa material TSS 
yang keluar dari Kali Porong tersebut 
“bertabrakan” dengan gelombang yang datang. 
Gambar di bawah ini adalah gambar arus yang 
dibangkitkan oleh pasang surut di perairan Selat 




Gambar 13. Pola Arus Pasang 
 
 
Gambar 14. Pola Arus Surut 
 
Dari analisa data pasang surut dan waktu 
perekaman citra tiap tahun didapatkan hasil 
bahwa pada tahun 2007 dan air bergerak menuju 
surut terendah (di awal titik balik pasang 
tertinggi), tahun 2009 dan 2010 air bergerak 
menuju pasang tertinggi (mendekati nilai pasang 
maksimum), dan tahun 2011 air bergerak menuju 
surut terendah (berada di tengah siklus antara 
pasang tertinggi dan surut terendah). Dari 
pergerakan air menuju pasang/surut tersebut jika 
dihubungkan dengan pola arus pasang surut di 
Selat Madura adalah jika air menuju surut 
terendah maka arus akan bergerak dari timur ke 
barat menyusuri pantai Pasuruan-Sidoarjo-
Surabaya-Gresik. Dan jika air menuju pasang 
tertinggi maka arus akan bergerak dari barat ke 
timur menyusuri pantai Gresik-Surabaya-Sidoarjo-
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Pasuruan. Arah arus yang disebabkan karena 
pasang surut ini akan mempengaruhi sebaran TSS 
dimana pola sebaran TSS akan mengikuti arah 
arus pasang surut. Dapat dilihat pada peta 
sebaran TSS bahwa pada tahun 2007, 2008 dan 
2011 sebaran TSS cenderung menuju ke arah 
utara karena air menuju surut terendah. Dan pada 
tahun 2009 dan 2010 sebaran TSS cenderung ke 
arah selatan karena air menuju pasang tertinggi. 
 
Analisa Sebaran TSS Tahun 2005 – 2011 
Berikut ini adalah gambar peta sebaran TSS tahun 
2005 – 2011 di pesisir pantai Surabaya – Sidoarjo. 
 
 
Gambar 10. Peta Sebaran TSS Tahun 2005 
 
 
Gambar 11. Peta Sebaran TSS Tahun 2006 
 
 
Gambar 12. Peta Sebaran TSS Tahun 2007 
 
 
Gambar 13. Peta Sebaran TSS Tahun 2008 
 
 
Gambar 14. Peta Sebaran TSS Tahun 2009 
 
 
Gambar 15. Peta Sebaran TSS Tahun 2010 
 
 
Gambar 16. Peta Sebaran TSS Tahun 2011 
 
Dari peta sebaran TSS tahun 2005-2011 hasil 
pengolahan citra Aqua MODIS di atas dapat 
dianalisa bahwa nilai dan sebaran TSS di pesisir 
pantai Surabaya-Sidoarjo yang dikarenakan 
buangan material lumpur dari kali porong 
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semakin meningkat dari tahun ke tahun. Daerah 
yang terkena dampak paling besar adalah di 
muara Kali Porong karena merupakan tempat 
bertemunya aliran sungai dan laut (gelombang 
dan arus) sehingga ada banyak material TSS yang 
terkonsentrasi di situ, Pantai Pasuruan karena 
pergerakan TSS cenderung ke arah Pasuruan dan 
terdapat daratan yang menjorok ke dalam 
daratan di antara Kali Porong dan Pasuruan hal ini 
mengakibatkan material TSS terkonsentrasi di 
daerah tersebut karena pengaruh arus dan 
gelombang, muara Kali Alo (Kali Alo adalah anak 
sungai Kali Porong) sehingga material lumpur juga 
mengalir ke Kali Alo dan dan di sebelah utara Kali 
Alo terdapat daratan yang  menjorok ke dalam 
daratan sehingga material TSS terkonsentrasi di 
tempat tersebut karena pengaruh arus dan 
gelombang. Daerah-daerah tersebut perlu 
diperlakukan secara khusus untuk mencegah atau 
mengurangi dampak sebaran TSS karena jika 
dibiarkan terus-menerus akan menghasilkan 
sedimentasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemetaan 
hutan menggunakan algoritma NDVI dan EVI, 
maka didapatkan beberapa kesimpulan akhir dari 
penelitian ini, yaitu: 
a. Nilai indek vegetasi dengan menggunakan 
algoritma NDVI memiliki nilai minimal dan 
nilai maksimal lebih stabil jika dibandingkan 
dengan EVI 
b. Luas area hutan juga dipengaruhi perubahan 
musim. Perubahan hutan tiap tahun hasil dari 
pengolahan citra memiliki sifat yang tidak 
stabil, baik menggunakan NDVI ataupun EVI. 
c. Hasil algoritma EVI menunjukkan bahwa pada 
tahun 2009 – 2010 terjadi penurunan area 
hutan seluas 834.400 ha pada musim hujan, 
sedangkan pada musim kemarau terjadi 
peningkatan sebesar 1.096.625 ha. Hasil 
algoritma NDVI juga menunjukkan bahwa 
pada tahun 2009-2010 terjadi penurunan 
sebesar 882.600 ha pada musim hujan dan 
pada musim kemarau terjadi peningkatan 




a. Perlu dilakukan pemetaan hutan dengan 
menggunakan data yang memiliki tingkat 
ketelitian lebih tinggi. 
b. Untuk penelitian selanjutnya lebih baik 
menggabungkan data citra Terra MODIS 
dengan data citra satelit yang memiliki 
resolusi spasial yang lebih teliti sehingga 
dapat diketahui jenis - jenis hutan di Jawa 
Timur. 
c. Untuk mendapatkan nilai spektral hutan 
dengan ketelitian yang baik, digunakan data 
lapangan dengan mengukur nilai spektral 
hutan menggunakan spektrometer. 
d. Perlu dilakukan penelitian untuk 
mendapatkan algoritma yang lebih spesifik 
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